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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang didapatkan dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Selain kesimpulan, akan dipaparkan juga 

saran yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

 

V.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan dapat 

ditarik beberapa kesimpulan. Berikut ini merupakan beberapa kesimpulan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya. 

1. Berdasarkan evaluasi  pekerjaan yang dilakukan menggunakan metode 

Nordic Body Map, hasil yang didapatkan pekerja memiliki tingkat risiko 

yang beragam dari tingkat rendah, menengah, dan tinggi. Berdasarkan 

kuesioner Nordic Body Map, skor tertinggi yang terdapat pada bagian 

tubuh tangan kanan, bawah pinggang, pinggang, punggung, dan leher 

bagian bawah. Dari bagian-bagian tubuh tersebut dapat diidentifikasi 

proses pekerjaan yang menjadi penyebab keluhan tersebut.. Proses 

pekerjaan tersebut antara lain yaitu pengambilan komponen,  pelubangan 

komponen, pemakuan komponen, dan pemosisian komponen. Dari 

identifikasi tersebut maka dilakukan identifikasi lebih lanjut melalui 

metode REBA. Berdasar metode REBA proses yang memiliki tingkat 

risiko menengah adalah proses pengambilan komponen, peletakan 

komponen, pemakuan komponen, dan penyimpanan komponen. 

Sementara proses-proses yang memiliki tingkat risiko tinggi adalah 

proses pemosisian komponen dan pelubangan komponen.  

2. Usulan perbaikan yang diberikan untuk mengurangi risiko pada proses 

perakitan kerangka etalase aluminium adalah dengan memperbaiki 

postur pekerja. Perbaikan yang dilakukan berupa pemindahan tempat 

proses pekerjaan yang semula berada di lantai menjadi di meja. Namun, 

dikarenakan keterbatasan penggunaan bagian tubuh yang dapat dipakai 

pada pengerjaan di meja maka dibutuhkan sebuah alat bantu yang dapat 
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dipakai untuk menggantikan bagian tubuh yang sebelumnya dipakai 

untuk memegang dan menahan benda kerja. 

3. Pada evaluasi postur, dilakukan dua metode simulasi yaitu menggunakan 

simulasi pada software Solidworks dan juga dilakukan simulasi langsung 

pada pekerja menggunakan prototype yang telah dibuat. Pada kedua 

simulasi tersebut, terdapat sedikit perbedaan bentuk postur pekerja. 

Namun, pada perhitungan menggunakan metode REBA kedua metode 

simulasi tersebut menghasilkan tingkat risiko yang berkurang. 

Berdasarkan metode REBA, tingkat risiko yang sebelum dilakukan usulan 

berada pada tingkat menengah menjadi berada pada tingkat rendah 

setelah dilakukan usulan.  

 

V.2  Saran 
 Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan, maka 

diberikan beberapa saran yang berkaitan dengan hal-hal terdapat pada proses 

perakitan kerangka etalase pada workshop-workshop pembuatan etalase 

aluminium di Kota Cirebon dan juga untuk penelitian selanjutnya. 

1. Bagi workshop-workshop pembuatan etalase aluminium di Kota Cirebon. 

Pada lantai produksi bagian proses perakitan kerangka etalase aluminium 

terdapat aktivitas yang memiliki postur dengan risiko cedera yang tinggi 

Jika postur tersebut tidak berdampak pada pekerja pada jangka waktu 

pendek, postur tersebut dapat berdampak pada pekerja pada jangka 

waktu panjang. Sebaiknya pemilik dan pengurus workshop dapat lebih 

memperhatikan postur dari para pekerjanya. Hal tersebut berkaitan 

dengan sistem kesehatan dan keselamatan kerja, jika pemilik dan 

pengurus workshop dapat lebih memperhatikan kesehatan dan 

keselamatan pekerjanya hal tersebut secara tidak langsung merupakan 

sebuah investasi bagi para pemilik workshop. Dalam memperbaiki postur 

pekerja, workshop dapat mengimplementasikan usulan perbaikan yang 

telah dirancang dan dibuat. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan proses evaluasi postur  yang 

menyeluruh pada seluruh bagian proses produksi dan dapat 

menggunakan metode yang lebih beragam.  
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